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ANALISIS PERBANDINGAN KEUNTUNGAN PENGEMBANGAN
LAPANGAN GAS SA BERDASARKAN SKEMA KONTRAK PSC COST
RECOVERY DAN PSC GROSS SPLIT

SAIFUL ACHMAD
NPM 193210836

ABSTRAK

“Analisis Perbandingan Keuntungan Pengembangan Lapangan Gas SA
Berdasarkan Skema Kontrak PSC Cost Recovery dan Gross Split ” ini bertujuan
untuk menganalisa sistem kontrak bagi hasil migas yang ada di Indonesia saat ini
yaitu Production Sharing Contract (PSC) Cost Recovery dan Gross Split serta
membandingkan hasil perhitungan keekonomian dari kedua sistem kontrak
tersebut. Terdapat beberapa perbedaan dalam sistem kontrak yang ada dalam PSC
Cost Recovery dan Gross Split terutama dalam skema Gross Split yang dimana
komponen Cost Recovery dihilangkan. Peraturan baru tersebut dimunculkan
melalui Permen ESDM No0.08 Tahun 2017 dan direvisi dengan Permen No.52
Tahun 2017. Pada penelitian lapangan SA bertujuan untuk membandingkan
keekonomian antara kedua skema PSC tersebut. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan menggunakan PSC Cost Recovery didapatkan nilai NPV 10% sebesar
4.758 MMUSD, IRR sebesar 27,4%, POT pada tahun ke 6.78 Contractor Take
sebesar 28.537,03 MMUSD, dan Government Take sebesar 42.805,54 MMUSD.
Hasil keekonomian pada PSC Cost Recovery tersebut lebih baik dibandingkan
dengan hasil pada PSC Gross Split dengan hasil NPV 10% sebesar 4.348
MMUSD, IRR sebesar 24,6%, POT pada tahun ke 8,42 Contractor Take sebesar
19.013,45 MMUSD, dan Government Take sebesar 51.929,25 MMUSD. Dari
kedua skema PSC tersebut, parameter yang paling berpengaruh terhadap NPV dan
IRR nya adalah produksi gas.

Kata Kunci: Keekonomian Migas, Kontrak Migas, Production Sharing
Contract (PSC), Cost Recovery, Gross Split
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COMPARATIVE ANALYSIS OF BENEFITS OF SA GAS FIELD
DEVELOPMENT BASED ON PSC COST RECOVERY AND PSC GROSS
SPLIT SCHEME

SAIFUL ACHMAD
NPM 193210836

ABSTRACT

"Comparative Analysis of Benefits of SA Gas Field Development Based On PSC
Cost recovery and PSC Gross Split Scheme " aims to analyze the current oil and
gas Production Sharing Contract (PSC) system in Indonesia, PSC Cost Recovery
and Gross Split, and compare the economic calculation results of the two contract
systems. There are several differences in the contract system that is in the PSC
Cost Recovery and Gross Split, especially in the Gross Split scheme the Cost
Recovery component is removed. The new regulation was raised through ESDM
Regulation No. 08 of 2017 and revised with Permen No0.52 Year 2017. Research
in field A tries to compare the economics between the two PSC Scheme. Based on
research conducted using Gross Split PSC, the value of NPV 10% is 4.578
MMUSD, IRR 27,4%, POT in year 6.78 Contractor Take of 28.537,03 MMUSD,
and Government Take of 42.805,54 MMUSD The economic results on the Gross
Split PSC are better than the results on the Cost Recovery PSC that has a value of
NPV 10% is 4.348 MMUSD, IRR 24,6%, POT in the 8,42 year, Contractor take of
19.013,45 MMUSD, and the Government Take 51.929,25 MMUSD. From both
PSC scheme, the parameter which most affects the change in NPV or IRR is the
production of gas.

Keywords: Oil and Gas Economic, Oil and Gas Production Sharing Contract,
PSC Cost Recovery, PSC Gross split.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Secara geografis, negara-negara yang kaya akan sumber daya alam migas
mulai beralih eksplorasi dan pengembangan dari Wilayah Daratan (Onshore) ke
Wilayah Laut Dalam (Offshore) yang sumber daya Migas nya lebih
berkualitas..(Husna, 2018)

Gas alam sebagai salah satu sumber daya alam migas mengalami
peningkatan penggunaan yang sangat signifikan beberapa tahun belakangan ini.
Ada banyak penyedia gas yang telah berdiri beberapa puluh tahun di Indonesia
dengan beragam produk seperti Gas Alam (Natural Gas), LNG (Liquefied Natural
Gas), CNG (Compressed Natural Gas), dan LPG (Liquefied Petroleum Gas).
(Saragih & Suwardi, 2015)

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki cadangan gas bumi
(migas). Hal tersebut menjadikan Indonesia sebagai tujuan investor untuk
berinvestasi di sektor migas. Bisnis hulu migas merupakan salah satu pilar
ekonomi yang menopang negara baik secara keekonomian maupun sumber daya.
Bisnis ini memiliki hal yang unik dan membedakan dengan bisnis lainnya dimana
income akan diterima setelah bertahun-tahun realisasi outcome, risiko dan
ketidakpastian yang tinggi serta memerlukan teknologi canggih termutakhir,
investasi yang sangat besar namun menjanjikan keuntungan yang sangat besar.
Kontrak yang ideal adalah yang dapat menyiasati hal unik dalam bisnis ini
menjadi pundi keuntungan negara. (Jumiati et al., 2018)

Kontrak kerja sama yang telah ada di Indonesia adalah kontrak kerjasama
Cost Recovery. Kontrak tersebut menerapkan prinsip pengembalian biaya (Cost
Recovery). Namun kontrak kerjasama tersebut menjadi sering diperdebatkan
karena pengembalian biaya tersebut (Cost Recovery) dicurigai sebagai pangkal
persoalan, bahkan dituduh menjadi sarana penyalahgunaan dana operasi migas
sehingga pilihan yang diambil oleh pemerintah adalah mengubah kontrak
kerjasama cost recovery menjadi kontrak kerjasama Gross Split. (William et al.,
2017)
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Analisa ini memberikan kontribusi kepada para pengambil keputusan untuk
memprediksi dengan lebih baik tanggapan dari sisi permintaan dan penawaran
pasar, Pedoman yang disarankan dari penelitian ini juga bertujuan untuk
mendukung studi masa depan di bidang kebijakan energi, (Nejati & Bahmani,
2020)

1.2 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian pada lapangan Gas SA ini adalah untuk perhitungan
keekonomian yang tepat dan akurat sangat diperlukan untuk memudahkan kinerja
instansi migas dalam mengetahui prospek keekonomian dari suatu kegiatan
operasi perminyakan.
1. Untuk mengetahui perbandingan hasil keekonomian antara PSC Cost
Recovery dengan PSC Gross Split.
2. Untuk mengetahui parameter apa yang paling berpengaruh terhadap
indikator-indikator keekonomian suatu proyek lapangan Gas SA.
3. Untuk mengetahui kontrak kerjasama manakah yang lebih efisien untuk

diterapkan pada suatu proyek lapangan Gas SA.

1.3 MANFAAT PENELITIAN

Agar penelitian ini bermanfaat untuk penulis ataupun bagi pembaca di
kemudian hari maka dari itu terdapat analisis penting yang akan penulis fokuskan
yaitu untuk menjelaskan skema kontrak migas manakah yang layak untuk prospek

bisnis migas.

1.4 BATASAN MASALAH

Pada penelitian tugas akhir ini, agar mendapatkan hasil yang baik maka
tujuan dilakukan penelitian ini dibatasi agar tidak menyimpang terdapat sumur
akan dibuat perhitungannya. Salah satu parameter paling penting dalam
perhitungan kelayakan dari suatu kontrak migas berupa Pay Out Time (POT),
Profit to Investment Ratio (PIR), Rate of Return (ROR), dan Net Present Value

(NPV) yang akan diperoleh pada saat kegiatan operasi pengembangan lapangan.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Allah swt. telah menciptakan manusia dengan berbagai kelengkapan sumber
daya alam yang dibutuhkan manusia. Selain sumber daya alam yang dapat
diperbarui, Sang Pencipta juga mencukupi kebutuhan manusia dengan sumber
daya alam yang tidak dapat diperbarui. Sumber daya alam yang tidak dapat
diperbarui misalnya barang tambang dan mineral, termasuk minyak bumi dan gas.
Dan untuk pemanfaatannya harus bijaksana dan memperhatikan daya dukung
lingkungan.

Mengenai konsep pengelolaan sumber daya alam khususnya migas, Islam
sebagai agama “wahyu” telah mengaturnya dalam konsep kepemilikan dan
pengelolaan sumber daya alam. Terkait dengan kepemilikan umum ini, Rasulullah
saw. bersabda: “Kaum muslimin berserikat dalam tiga hal: padang, air, dan api”
(HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah). Manusia itu berserikat (punya andil) dalam
tiga perkara, yaitu: air, padang rumput, dan api (BBM, gas, listrik, dsb). (HR
Ahmad dan Abu Dawud).23. Dalam hadis di atas, selain menyebut air, padang
rumput, Rasulullah saw. juga menyebut kata “api”, yang dimaksudkan adalah
energi, seperti: listrik, BBM, gas, batubara, nuklir dan sebagainya. (Rahmawati,
2014)

Berdasarkan data yang ada diperkirakan di Indonesia masih sangat memiliki
potensi migas yang besar. (Tryono, 2016)

Indonesia saat ini masih memiliki potensi yang cukup bagus di bidang
migas. terutama di wilayah timur Indonesia. Lalu, terdapat cadangan gas yang
belum dikembangkan karena faktor keekonomian., dan terakhir adalah tingginya
permintaan konsumsi gas domestik. Kegiatan investasi hulu migas, merupakan
jenis investasi yang unik dan untuk dapat meningkatkan ketahanan energi dan
penerimaan negara dari migas, maka operasi hulu migas sangat perlu untuk
ditingkatkan. Dan untuk meningkatkan operasi hulu migas di Indonesia.
Pemerintah dalam hal ini membuat suatu kebijakan dengan sistem kontrak kerja
sama yang dapat menarik dalam kegiatan industri hulu migas.(Iskandar et al.,
2016)
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2.1 SISTEM KONTRAK BAGI HASIL DI INDONESIA
Dalam Pengelolaan kegiatan usaha hulu migas menggunakan sistem
kontrak, sedangkan pengelolaan kegiatan usaha hilir migas dilaksanakan dengan
izin usaha. Penggunaan sistem kontrak dalam kegiatan usaha hulu menimbulkan
kekhasan tersendiri dengan banyaknya risiko dan keterbatasan yang dimiliki serta
pihak pemerintah yang menjadi salah satu kontraknya hingga berada pada ranah
hukum privat dan publik. (Rahayu, 2017)
Saat ini sistem kontrak yang diterapkan di Indonesia adalah model Kontrak
Bagi Hasil (Production Sharing Contract) yang mana berarti produksi dibagi
berdasarkan prosentase tertentu yang disepakati. Selain itu pengendalian melalui
Kontrak Kerja Sama” menunjukkan adanya penggunaan sistem kontrak yang
multitafsir dalam pengendalian pengelolaan migas.(Volta & Kafabih, 2015)
Kontrak Bagi Hasil tersebut dibangun berdasarkan prinsip-prinsip yang
merupakan implementasi dari filosofis pengusaha migas dimaksud. Adapun
prinsip-prinsip Kontrak Bagi Hasil tersebut adalah sebagai berikut:
a) Sistem pembagian berdasarkan hasil produksi;
b) Kewenangan manajemen ada pada Pertamina;
c) Semua peralatan, sarana dan fasilitas yang dibeli dan dibangun untuk
operasi menjadi milik pertamina;
d) Pembagian produk sampingan berbeda dengan pembagian produksi utama;
e) Pertamina memegang kewenangan menentukan pengembalian biaya
operasi;
f)  Kontraktor menanggung resiko kerugian biaya operasi;
g) Kepemilikan atas mineral tetap di tangan Negara hingga titik
penyerahan.(Fajri, 2020)
Dan terdapat juga tentang hukum (Production Sharing Contract) yaitu pada
UU No. 8 tahun 1971 pada pasal 12. Hingga saat ini, Indonesia menggunakan
sistem bagi hasil atau PSC dalam menjalankan kegiatan usaha hulu migas di tanah
air. (Undang Undang No. 8 Tahun 1971, 1971)
Sistem kontrak migas adalah alat untuk menguji serta mengevaluasi

kelayakan suatu rencana pengembangan industri migas. Paling tidak ada empat
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faktor yang membuat industri hulu migas berbeda dengan industri lainnya, antara
lain : pertama lamanya waktu saat mulai dikeluarkannya modal atau expenditure
dengan pendapatan atau revenue, kedua adalah keputusan yang dibuat
berdasarkan resiko dan tingkat ketidakpastian yang cukup tinggi serta perlunya
teknologi yang canggih, ketiga adalah modal yang diperlukan dalam industri ini
relatif tinggi, keempat adalah dibalik semua resiko dan biaya yang besar tersebut,
industri migas dapat menjanjikan keuntungan yang sangat besar dan hal tersebut
sangat sebanding. (Ayu et al., 2020)

Syarat-syarat Kontrak Kerjasama Bagi Hasil yang mengartikan production
sharing adalah bentuk kerjasama dengan sistem bagi hasil antara perusahaan
negara dengan perusahaan asing yang sifatnya kontrak. Apabila kontrak telah
habis maka mesin-mesin yang dibawah pihak asing tetap tinggal di Indonesia.
Kerjasama ini merupakan suatu bentuk kerjasama kredit luar negeri (commercial
loans) dimana pembayaran dilakukan dengan cara bagi hasil terhadap produksi
yang dihasilkan perusahaan. Pada dasarnya pengaturan sistem kontrak migas
dapat dibagi menjadi dua yaitu dengan sistem konsesi dan sistem kontrak. Pada
sistem kontrak dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu Service Contract dan
Production Sharing Contract (PSC). Pada sistem Service Contract sendiri dapat
dibagi lagi menjadi dua jenis, yaitu Pure Service Contract dan Risk Service

Contract. Skema tersebut dapat di ilustrasikan. (Putuhena, 2015)

|7 Mroh;miﬁscﬂ;n;"amc; Al

A 1 P |

l Concessionary System i l Contiactual System :

[
r — -
. |
Service Producticn Sharing
Cortract Coniract

T

| Pure Service Risk Service
I Centract Contract

Gambar 2.1 Jenis Kontrak Migas

Universitas Islam Riau



2.2 SISTEM KONTRAK KONSESI

Skema kontrak konsesi adalah sistem kontrak yang paling tua dan masih
banyak digunakan hingga saat ini. Selama periode tertentu, perusahaan migas
diberikan hak eksklusif oleh pemerintah dalam melakukan eksplorasi dan
eksploitasi pada suatu lapangan. Ciri khas dari sistem konsesi adalah seluruh hasil
produksi migas dalam wilayah konsesi tersebut sepenuhnya milik perusahaan
migas, sementara negara menerima keuntungan atau royalti yang jumlahnya
merupakan persentase dari pendapatan kotor perusahaan tersebut. Selain royalti,
negara juga menerima keuntungan dalam bentuk pajak. Meskipun segala
cadangan yang ada di bawah tanah adalah milik negara, titik perpindahan tangan
dari milik negara menjadi milik perusahaan migas terjadi pada kepala sumur
(wellhead), sejak saat itulah seluruh hasil migas menjadi milik perusahaan
sepenuhnya. Sistem konsesi tradisional seperti ini memiliki kelemahan yaitu
terbatasnya keterlibatan negara selaku tuan rumah, sehingga berdampak pada
pengawasan yang sangat minim, serta dalam sistem konsesi tradisional ditandai
oleh jangka waktu yang lama serta area pengelolaan yang sangat luas, bahkan
dapat mencakup hingga satu provinsi. (Dan & Sosial, 2019)

2.3 SISTEM KONTRAK KARYA

Pengertian kontrak karya yang dikemukakan oleh Sri Woelan Aziz adalah:
“Suatu kerjasama dimana pihak asing membentuk badan hukum Indonesia dan
badan hukum Indonesia ini bekerjasama dengan badan hukum Indonesia yang
menggunakan modal nasional”.27 Azas kesepakatan terhadap kontrak meliputi
keseluruhan term dan keadaan yang tercantum di dalam kontrak termasuk para
pihak yang terkait di dalam kontrak. Perubahan terhadap term dan keadaan
kontrak karya hanya dimungkinkan apabila didasarkan atas kesepakatan kedua
belah pihak yang kemudian dituangkan secara resmi dalam bentuk amandemen

kontrak. (Kementerian Keuangan, 2010)

2.4 SISTEM KONTRAK PSC
Dalam dunia industri migas, Indonesia tercatat sebagai salah satu negara

yang menjadi pelopor penggunaan sistem ini. Tercatat bahwa Indonesia pertama
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kali menggunakan sistem PSC pada tahun 1966. Sistem PSC ada dikarenakan
negara dituntut supaya tidak bersifat pasif namun agar peran negara lebih besar
terhadap pengawasan kegiatan operasional migas. Prinsip bagi hasil merupakan
prinsip-prinsip yang mengatur pembagian hasil yang diperoleh dari eksploitasi
dan eksplorasi minyak dan gas bumi antara badan pelaksana dengan badan usaha
tetap. Pembagian hasil ini dirundingkan antara kedua belah pihak dan biasanya
dituangkan dalam Production Sharing Contract (Kontrak Bagi Hasil).(William et
al., 2017)

Pembatasan cost recovery itu diwujudkan dalam bentuk First Tranche
Petroleum (FTP) sebesar 20 persen dari total produksi migas sebagai jaminan
Pemerintah mendapatkan hasil produksi migas sebelum dilakukan bagi hasil.
Pembatasan cost recovery dapat memberikan dua implikasi pada industri migas
tanah air. Pembatasan cost recovery secara tepat akan menjadi lebih efektif dan
efisien dari hal penerimaan negara. Kedua, pembatasan cost recovery dapat
menjadi faktor penghalang berkembangnya investasi pada sektor migas sehingga
cenderung stagnan.(Audrey & Kn, 2010)

2.4.1 PSC Generasi Pertama (1966 — 1975)

Prinsip-prinsip PSC Generasi Pertama adalah:

= Perusahaan migas berstatus sebagai kontraktor Pertamina

= Pertamina membawahi semua aktivitas manajemen kontraktor.

= Maksimal pendapatan per tahun untuk Cost Recovery dibatasi sebesar

40%.

Persyaratan dan ketentuan PSC generasi pertama ini cukup sederhana,
pemerintah selalu di jamin memperoleh sedikitnya 39% dari produksii bruto
setiap tahun. Ketika terjadi krisis minyak pada tahun 1973-1974 akibat dari
perang Timur Tengah yang memicu hargai minyak melonjak, Pemerintah
menetapkan untuk melaksanakan pembicaraan kembali dengan pihak Kontraktor,
akhirnya kemudian terbentuk PSC Generasi Kedua. (Fisika et al., 2016)

2.4.2 PSC Generasi Kedua (1976 - 1988)
Lahirnya PSC Generasi Kedua disebabkan oleh adanya krisis minyak dan

belum adanya aspek perpajakan. Pemerintah mendapatkan bagian 65% terhitung
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pajak yang dibayarkan oleh kontraktor. Pada periode tersebut otorisasi pajak
Amerika Serikat (IRS/ Internal Revenue Service) menyangkal untuk melegalkan
pajak yang dibayar oleh Kontraktor melalui Pertamina sebagai pengurang pajak
(tax deductible), sehingga membuat pihak kontraktor migas dari Amerika Serikat
terancam untuk melakukan pembayaran denda pajak ganda. (Putuhena, 2015)
2.4.3 PSC Generasi Ketiga (1988 — Sekarang)

Tidak adanya jaminan mengenai pendapatan untuk pemerintah yang
menyebabkan cost recovery ceiling tidak ada pada PSC generasi kedua menjadi
landasan terciptanya PSC Generasi Ketiga. Di saat yang sama harga minyak
cenderung mengalami penurunan. jumlah yang sangat banyak diperlukan untuk
mengganti biaya (Cost Recovery). Hal tersebut bisa terjadi akibat biaya yang
dikeluarkan harus digantikan dengan jumlah volume yang ditetapkan, namun
harga minyak turun yang mengakibatkan sejumlah volume minyak yang lebih
besar dari ekspektasi awal yang ditetapkan harus menggantikan biaya operasi.
Artinya semakin besar biaya operasi dengan harga minyak yang rendah
menyebabkan penggantian volume minyak sangat besar. Pada situasi yang buruk
tersebut menyebabkan volume dari hasil produksi digunakan untuk mengganti
biaya produksi.(Nursalam, 2016 & Fallis, 2013)

Tabel 2.1 Sistem Fiskal Migas Indonesia

pscid .|  psch :
; (1965-1976) | (1976—1988) | ak |
FTP ¥ * 20%
Cost Recovery 405 1005% 100% setelah
Ceiling FTP
Split (Qil) 65% : 35% 85% : 15% 85%: 15%
Government :
Contractor
Split Gas = J0% : 30% ar T0% : 30% or
65% 1 35% B5% : 35%
Investment - 20% 17% - 20%
Credit
DMO 25% bagian 25% bagian 25% bagian
kontraktor kontraktor, harga kontraktor, harga
dengan harga 0.2 eksporselama5 eksporselamas
S/barrel tahun pertama, tahun pertama
dan 0.25/barrel dan 10% ICP
setelahnya setelahnya
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Beberapa hal yang perlu diketahui dalam skema PSC Cost Recovery yaitu:
1) Cashflow

Arus kas kontrak yang didapatkan dari cash in dikurangi cash out. Cash in
kontraktor berasal dari FTP, cost recovery, DMO fee, dan investment credit.
Kemudian Cash out kontraktor akibat adanya pengurangan seperti taxable
income, CAPEX, OPEX dan DMO.

2) First Tranche Petroleum (FTP)

Dalam skema PSC Cost Recovery dikenal sebutan FTP yang menjamin
Pemerintah untuk tetap mendapatkan hasil produksi dari berapapun Cost Recovery
yang dikeluarkan. FTP sendiri memiliki bagian sebesar 20% dari Gross Revenue
yang akan menjadi hak bagi pemerintah dan kontraktor sebelum masuk ke tahap
pengurangan Cost Recovery.

FTP = Gross revenue x 20% (2.2)
3) Tax

Pada skema PSC Cost Recovery pemerintah menetapkan tarif Pajak
Penghasilan Badan (PPh Badan) sebesar 35% dan tarif Pajak atas Bunga, Dividen,
dan Royalti (Pbdr) sebesar 20%. Pajak adalah pendapatan pemerintah
(government take) yang merupakan suatu biaya yang harus dikeluarkan oleh
perusahaan minyak sebagai wajib pajak. Besarnya Tax tersebut yakni 44%
ataupun 48% tergantung dengan kesepakatan dalam kontrak. Rumus Tax sebagai
berikut:

Tax = % Tax Goverment * Taxable Income (2.2)
4) Split

Melalui skema PSC tersebut split antara pemerintah dengan kontraktor pada
umumnya adalah 85% : 15% untuk minyak bumi, dan 70% : 30% untuk gas bumi.
Split tersebut merupakan split after tax yang sering mengalami modifikasi sesuai
perkembangan. Split antara pemerintah dengan kontraktor pada PSC cost recovery

dilakukan setelah pendapatan kotor dikurangi FTP dan biaya pemulihan.
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5) Cost recovery
Dalam konsep PSC cost recovery, semua biaya yang telah dikeluarkan oleh
kontraktor dalam kegiatan eksplorasi dan produksi akan diganti oleh pemerintah.
Biaya pemulihan atau cost recovery merupakan biaya operasi yang akan
dikembalikan kepada kontraktor dari hasil produksi migas jika lapangan migas
berproduksi secara komersial. Namun jika lapangan migas tidak komersil, maka
biaya operasi tidak dikembalikan dan menjadi resiko kontraktor. (Hukum &
Utara, 2009)
6) Struktur Biaya
Biaya operasi yang dapat diganti oleh pemerintah mencakup biaya non-
capital tahun berjalan, depresiasi capital tahun berjalan, dan biaya operasi tahun
sebelumnya yang belum memperoleh pengembalian atau unrecovered. Berikut ini
adalah penjabaran biaya operasi yang dapat digantikan oleh pemerintah atau cost
recovery.
7) Non-capital
Biaya non capital terdiri dari operating expenditures (OPEX) dan intangible
cost. OPEX adalah pengeluaran operasional yang rutin dikeluarkan untuk kegiatan
sehari-hari yang menunjang kegiatan proyek seperti kegiatan operasi, office,
service, dan general administration, sedangkan intangible cost adalah biaya
pengeluaran modal yang tak berwujud seperti seismic & survey, G&G (geological
dan geophysical) studies, dan biaya pemboran atau workover. Biaya-biaya
tersebut termasuk dalam direct cost recovery dimana pengeluaran-pengeluaran ini
menjadi beban di tahun terjadinya. (Maiti & Bidinger, 1981)
8) Capital
Biaya capital adalah investasi yang berbentuk fisik yang didepresiasi kerena
pengurangan nilainya dan biasanya terjadi pada tahap awal pengembangan
proyek. Komponen yang mengalami depresiasi tesebut adalah tangible cost atau
biaya pengeluaran modal berwujud seperti fasilitas produksi, konstruksi utilisasi
penunjang, dan barang gerak produksi. Mekanisme cost recoverynya di lakukan

mlalui metode depresiasi dengan durasi yang ditentukan dalam setiap PSC.
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9) Unrecovered Cost
Biaya operasi yang belum diperoleh pengembaliannya pada tahun-tahun
sebelumnya termasuk dalam unrecovered cost untuk diganti atau mendapat
pengembaliannya pada tahun berikutnya.
10) Depresiasi
Depresiasi adalah proses pemotongan dalam mengalokasikan biaya aset
berwujud (tangible cost) secara sistemastis dalam beberapa periode tertentu.
Periode dan jumlah depresiasi ditentukan pada awal kontrak suatu proyek.
Terdapat beberapa metode dalam perhitungan depresiasi, diantaranya:(Maiti &
Bidinger, 1981)
a. Depresiasi Straight Line
Motode depresiasi garis lurus memiliki karakteristik dimana besar
depresiasi adalah konstan selama waktu yang ditetapkan. Nilai asset berkurang
tiap tahunnya secara linier dengan jumlah depresiasi tiap tahunnya.
b. Depresiasi Decline Balance
Metode Decline Balance memiliki karakteristik dimana besar depresiasi
adalah konstan selama waktu yang ditetapkan. Nilai aset berkurang tiap tahun
secara linier dengan jumlah depresiasi tiap tahunnya.
c. Depresiasi Double Declining Balance
Metode depresiasi memiliki karakteristik hampir sama dengan depresiasi
DB yaitu menyusut lebih cepat pada tahun-tahun awal. Namun demikian,
persentase pada metode ini nilainya dua kali persentase penyusutan metode
depresiasi decline balance.
11) Investment Credit
Dalam Kontrak Kerjasama Cost Recovery, terdapat suatu jenis insentif
dengan nama Investment Credit (IC),
12) Domestic Market Obligation (DMO)
DMO adalah suatu bentuk kewajiban yang dibebankan kepada kontraktor
untuk menjual minyaknya ke pasar domestik pada tingkat tertentu. Selama 5 tahun

pertama atau selama 60 bulan, kontraktor dibebaskan dari kewajiban DMO,
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disebut dengan DMO holiday. Setelah 5 tahun, kontraktor diwajibkan
menyerahkan bagian minyaknya sebagai DMO.(Guide, 2018)

2.5 SISTEM KONTRAK PSC GROSS SPLIT

PSC Cost Recovery yang selama ini menjadi patokan bagi kontraktor ketika
berbisnis di Indonesia harus ditinjau ulang oleh pemerintah. Keberadaan Cost
Recovery pada kontrak migas sering menimbulkan perdebatan. Dalam
menentukan besaran Cost recovery, sangat rentan terjadi saling curiga antara
kontraktor dan pemerintah yang diwakili oleh satuan Kerja Khusus Pelaksana
kegiatan Usaha Hulu Migas (SKK Migas). Pemerintah mulai memperkenalkan
PSC gross split pada awal tahun 2017 dengan menetapkan Peraturan Mentri No. 8
Tahun 2017 yang kemudian direvisi menjadi Peraturan Mentri No.52 tahun 2017

Yang menjadi pembeda yang signifikan pada kontrak bagi hasil gross split
ini dibandingkan dengan kontrak bagi hasil sebelumnya adalah pembagian
produksi yang dilakukan secara gross. Pada skema PSC Cost recovery, pembagian
produksi dilakukan secara net setelah dikurangi dengan biaya operasi. Tak hanya
itu, biaya operasi yang telah dikeluarkan oleh Kontraktor Kontrak Kerja Sama
(KKKS) juga akan digantikan oleh pemerintah nantinya.

Exphorarrms, Pcve Kopeeront

Fresjecd Expeandinare

Gambar 2.2 Sistem Kontrak PSC Gross Split
DMO fee pada skema PSC gross split adalah sebesar 100% sehingga

imbalan DMO vyang dibayarkan oleh pemerintah kepada kontraktor atas
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penyerahan minyak bumi dan / atau gas bumi sebesar 25% dari hasil produksi
untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri dibayarkan secara penuh oleh
pemerintah (100%).

PSC gross split memiliki beberapa split dalam perhitungan sebagaimana di
atur bersadarkan Peraturan Mentri No.52 tahun 2017. Pada skema bagi hasil gross
split, terdapat tiga komponen dalam perhitungan split yaitu base split, variable
split, dan progressive split. Penjumlah dari ketiga komponen tersebut
menghasilkan  besaran  split  untuk  kontraktor =~ dan  pemerintah
menyesuaikan.(Ariyon & Dewi, 2018)

1. Gross Revenue Pendapatan kotor yang diperoleh pada PSC Gross Split tak
beda dengan PSC Cost Recovery, yaitu perkalian antara harga dan lifting
hidrokarbon.

2. Split Pada skema PSC Gross Split terdapat tiga komponen split yang
menentukan perolehan split bagi pemerintah maupun kontraktor.
Penjumlahan dari tiga split tersebut menjadi total split yang diperoleh oleh
kontraktor, dan untuk bagian pemerintah menyesuaikan.

a) Base split
Pemerintah menetapkan besaran bagi hasil awal (base split) dengan rincian

untuk minyak bumi 57% bagian negara dan 43% bagian untuk kontraktor, untuk

gas 52% bagian untuk negara dan 48 % bagian untuk kontraktor.

Tabel 2.2 Ketentuan Base Split

Government Contractor
Oil 57% 43%
Gas 52% 48%

b) Variable Split
Komponen variable meliputi status wilayah kerja, lokasi kerja, kedalaman
reservoir, ketersediaan infrastruktur, jenis reservoir, kandungan CO2, kandungan
H2S, APl minyak bumi, Tingkat komponen dalam negeri, dan tahapan produksi.
Pembagian persentase variable split dapat dilihat pada Peraturan Menteri No. 52
tahun 2017.
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Tabel 2.3 Ketentuan Variabel Split

Add
No Type of Incentive Contr. Information
Split
POD vyang pertama Kali
dikembangkan di dalam 1
POD I 5% wilayah kerja yang merubah
status wilayah kerja eksplorasi
Status menjadi W|Iayah kerja produksi
L apangan P_OD selanjutr_1ya yang
POD II 3% dikembangkan di dalam 1
wilayah kerja
Melanjutkan produksi di dalam
No POD 0% 1 wilayah kerja terminasi tanpa
melalui mekanisme POD
Tempat dimana suur minyak
Onshore 0% atau gas bumi terletak di
daratan.
Offshore b
(0<h=20)
Lokasi (Sgiﬂ‘fsrg) 10%
Lapangan y Tempat dimana sumur minyak
Orshes 12% atau gas bumi terletak di lepas
(50<h<150) 2 g P
pantai.
Offshore
14%
(150<h<1000)
Offshore .
(h>1000) 163
Kedalaman <2500 0% Kedalaman  vertikal — sumur
3 Reservoir 0 minyak dan gas bumi tempat
(m) G  a ditemukannya hidrokarbon
Tersedianya infrastruktur
Well penunjang minyak dan gas bumi
0% pada lokasi wilayah kerja
Developed . e
(misalnya: jalan, pelabuhan dan
Ketersediaan lain lain). - -
. Suatu wilayah kerja yang
4 infrastruktur -
. berlokasi di offshore dan sama
pendukung  New Frontier . .
2% sekali belum tersedia
Offshore ) . ;
infrastuktur penunjang minyak
dan gas bumi.
New Frontier 4% Suatu wilayah kerja yang

Onshore

berlokasi di onshore dan sama
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sekali belum tersedia
infrastruktur penunjang minyak
dan gas bumi.

Suatu reservoir minyak dan gas
bumi yang berada dalam batuan

Konvensional 0% selain coal dan shale, biasa
terdapat dalam batuan pasie dan
Jenis karbonat
Reservoir
Suatu reservoir minyak dan gas
Non 16% bumi yang berada dalam lapisan
Konvensional : batuan coal/batubara dan lapisan
batuan shale
<b 0%
5<x<10 0,5% Karbondioksida  yang  ikut
t terproduksi dan harus
Kandungan 10=x<20 1% dipisahkan dari gas bumi untuk
CO; (%) 20<x<40 1.5% dibuang/dibakar dan/atau
diinjeksikan kembali ke
40<x<60 2% reservoir
x>60 4%
<100 0%
0,
100=x<1000 . Hydrogen sulfide yang ikut
Kandungan 1000<x<2000 204 terproduksi dan harus
H,S (ppm) dipisahkan dari  hidrokarbon
2> (PP 2000=x<3000 3% karena sangat beracun dan
3000<x<4000 4%  Korosif
x>4000 5%
Berat jenis <25 1% Kualitas minyak diukur
minvak berdasarkan standard derajat
bur)r/ﬂ APl (American  Petroleum
>25 0% Institute)

Universitas Islam Riau



16

30=<x<50

2%

Tingkat
Komponen
dalam negeri
(%)

50=x<70

3%

70=x<100

4%

Tingkat komponen dalam negeri
wajib dipenuhi oleh kontraktor
sekurang-kurangnya
sebagaimana  diatur  dalam
peraturan menteri yang
mengatur  tingkat komponen
dalam negeri pada kegiatan
usaha hulu minyak dan gas
bumi. Barang-barang  yang
terkait langsung dengan
kegiatan eksplorasi dan
produksi yang sudah dapat
diproduksi dan tersedia di dalam
negeri sesual dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan
mengenai penggunaan produk
dalam negeri pada kegiatan
usaha hulu migas bumi.

Untuk lapangan yang sudah
berproduksi (existing), koreksi
split bagian kontraktor dari
tingkat komponen dalam negeri
adalah sesuai dengan kondisi
parameter tingkat komponen
dalam  negeri pada  saat
penandatanganan kontrak.
Selanjutnya koreksi split bagian
kontraktor dari tingkat
komponen dalam negeri
disesuaikan dengan  kondisi
actual parameter tingkat
komponen dalam negeri dalam
hal pengembangan lanjutan.
Untuk lapangan baru yang akan
diproduksikan, perhitungan
koreksi split bagian kontraktor
dari tingkat komponen dalam
negeri dilakukan berdasarkan
kondisi parameter  tingkat
komponen dalam negeri pada
saat persetujuan atas rencana
pengembangan lapangan (POD).

Tahapan

10 produksi

Primer

0%

Produksi minyak berdasarkan
perbedaan tekanan reservoir dan
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tekanan ~ permukaan  tanpa
upaya-upaya buatan lain
(produksi alami)

Produksi minyak dengan upaya
buatan memberikan tekanan ke
dalam reservoir injeksi air
dan/atau gas.

Sekunder 6%

Produksi minyak dengan upaya-
upaya penggunaan teknologi
Enhanced Oil Recovery (EOR)
untuk melepas minyak yang
melekat pada batuan reservoir

Tersier 10% dengan cara, antara lain steam
flooding, CO2, bioteknologi,
vibrasi, elektromagnetik, injeksi
bahan kimia, peledakan
reservoir dan perekahan non
konvensional.

c) Progressive Split
Progressive split terkait dengan harga minyak, harga gas, dan jumlah
kumulatif produksi yang bersifat dinamis. Split tidak hanya dapat menambah
bagian kontraktor, tapi juga bisa menambah bagian negara, tergantung situasi
harga minyak dan tingkat produksi. Berikut adalah parameter-parameter split
tambahan yang akan diberikan kepada kontraktor berdasarkan Peraturan Menteri
No.52 tahun 2017 (Permen No. 52 Th 2017.Pdf, n.d.)
3. Contractor Share
Adalah persentase yang diperoleh oleh kontraktor berasal dari base split,
progresif split, dan variabel split lalu dikalikan dengan Gross Revenue.
4. Government Share
Adalah bagian dari pemerintah yang telah dikurangi oleh bagian dari
kontraktor dan dikalikan dengan Gross Revenue.
5. Cost
Adalah biaya yang dikeluarkan oleh kontraktor baik terhadap biaya capital

maupun non capital (Capex dan Opex).
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6. Domestic Market Obligation (DMO)
DMO pada PSC Gross Split masih tidak ada perubahan dan masih serupa
dengan yang ada pada PSC Cost Recovery.
7. Taxable Income
Masih sama seperti skema PSC Cost Recovery, yaitu pendapatan yang dapat
dikenai oleh pajak.
8. Income Tax
Yaitu perolehan negara yang berasal dari Taxable Income kontraktor.
9. Contractor Share
Adalah perolehan akhir bagi kontraktor yang telah dipotong pajak bagi
pemerintah.
10. Government Share
Adalah bagian yang diperoleh pemerintah setelah mendapat tambahan dari
DMO dan Income Tax.

2.6 INDIKATOR KEEKONOMIAN

Dalam proses pengajuan kontrak migas, indikator keekonomian diperlukan
untuk menganalisis kelayakan suatu proyek tersebut. Kelayakan tersebut dinilai
dari beberapa indikator ekonomi yang ada seperti Net Present Value (NPV),
Internal Rate of Return (IRR), Pay Out Time (POT), Discounted Profitability
Index (DPI). Seluruh indikator tersebut dapat menilai tingkat kelayakan suatu
proyek secara obyektif sehingga pemerintah pada akhirnya dapat memutuskan
layak atau tidaknya proyek tersebut dilaksanakan. Dalam menentukan parameter
yang ada tersebut, sebelumnya perlu diketahui berapa arus kas (Cash Flow) dari
suatu proyek tersebut. Cash Flow tersebut berisi informasi tentang arus kas masuk
(Cash In) dan arus kas keluar (Cash Out). Cash In adalah revenue yang diperoleh
selama berjalannya kontrak, sedangkan untuk Cash Out adalah biaya yang perlu
dikeluarkan selama kontrak berlangsung demi menunjang keberlangsungan
proyek. Secara umum Cash Flow dapat diformulasikan secara sederhana, yaitu :
Cash = Cash In-Cash Out (2.3)
Cash In = Revenue + Insenstif (2.4)
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Cash Out = Investment Cost+ Operation Cost + Depreciation Cost+
+Cast Flow (2.5)

Pada suatu proyek migas cenderung negatif pada awal periode, hal itu
dikarenakan belum adanya revenue dan pengeluaran atau cost pada awal periode
cukup besar. Setelah berjalannya proyek juga Cash Flow akan semakin menurun,
hal tersebut dikarenakan telah melewati tingkat produksi tertinggi di awal periode
dan akan semakin berkurang seiring berjalannya waktu.

2.6.1 Net Present Value (NPV)

Net Present Value (NPV) adalah perbedaan antara total penerimaan nilai
sekarang (PV Cash In) dengan total pengeluaran nilai sekarang (PV Cash Out)
sepanjang umur proyek pada discount Rate yang diberikan. Untuk menentukan
NPV dapat menggunakan. (Irham et al., 2018) rumus :

NPV (i, N) = ; (1?@* (2.6)

Dimana:

t= the time of the cash flow

i= the discount rate

Rt=the net cash flow inflow-cash outflow
2.6.2 Internal Rate of Return (IRR)

Adalah discount rate yang dapat memberikan harga NPV = 0. IRR
merupakan perolehan per tahun dari investasi suatu proyek. IRR juga dapat
menentukan kelayakan suatu proyek, yaitu apabila IRR > Bunga Pinjaman maka
proyek dikatakan layak, namun apabila IRR > Discount Rate (MARR) maka
proyek tidak layak untuk dilaksanakan. Secara umum IRR dapat ditentukan
dengan cara interpolasi saat variabel yang ada telah terpenuhi.

NPV,

IRR=ij+—— (i, — i
L7 NPy —nPV, (i — i)

2.7)

2.6.3 Pay Out Time (POT)

Pay Out Time secara umum adalah waktu yang diperlukan untuk
mengembalikan investasi yang telah ditanam, dimana perhitungan Cash Flow
dalam Present Value. Indikator ini menunjukan semakin cepat biaya investasi

dikembalikan sejak awal periode proyek dimulai, maka akan semakin baik juga
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proyek tersebut. Namun dikarenakan POT tidak memerhatikan Cash Flow setelah
terjadinya POT maka indikator ini tidak dapat dijadikan acuan kelayakan suatu
proyek.

2.6.4 Discounted Profitability Index (DPI)

DPI adalah ukuran untuk menentukan efisiensi investasi serta DPI juga
merupakan indikator untuk mengetahui nilai tambah per dollar atau rupiah yang
telah diinvestasikan pada suatu proyek. DPI juga menjadi indikator yang baik
pada kondisi anggaran yang terbatas, sehingga tidak banyak anggaran yang

terbuang percuma selama masa proyek atau kontrak berlangsung.

Discounted Net Cash Flow
DPI = + (2.8)

Discounted Investment

2.6.5 Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas adalah cara untuk melihat pengaruh perubahan besaran
yang mempengaruhi keuntungan pada suatu proyek. Besaran yang sering
digunakan untuk analisis sensitivitas adalah cadangan, produksi, harga, investasi,
biaya operasi. Dalam penerapan analisis sensitivitas, terdapat kelebihan dan
kelemahan. Kelebihan dari analisis sensitivitas antara lain :

1. Membantu untuk mengidentifikasi besaran yang sangat mempengaruhi
keuntungan.
2. Mudah dikerjakan dengan bantuan komputer.
Untuk kelemahannya antara lain :
1. Tidak memberikan indikasi kemungkinan suatu resiko akan terjadi.
2. Tidak memperlihatkan ketergantungan antar besaran yang mempengaruhi
keuntungan.

Sebagai gambaran dari penelitian ini, penulis memberikan referensi yang
akan dijadikan gambaran sekilas mengenai perbandingan psc cost recovery dan
psc gross split pada lapangan gas, yang nanti nya akan membantu dalam
penelitian lebih lanjut pada bab 4 berikutnya.

Lapangan X merupakan lapangan dengan masa kontrak selama 37 tahun
dimulai tahun 2022 hingga 2059. Dengan adanya skema baru yaitu PSC Gross
Split yang menggantikan skema PSC Cost Recovery, maka lapangan ini dilakukan

analisis dan perhitungan dengan kedua skema tersebut. Hasil dari analisis dan
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perhitungan dari kedua skema tersebut dapat menentukan diantara skema PSC
Gross Split dan PSC Cost Recovery skema apa yang paling menguntungkan bagi
lapangan. Pada skema PSC Gross Split perbedaan yang sangat mencolok yaitu
tidak ada biaya pemulihan seperti yang ada pada skema PSC Cost Recovery. Tak
hanya biaya pemulihan, perbedaan mencolok lainya yaitu adanya variabel split
dan progresif split yang memungkinkan pihak kontraktor untuk mendapatkan
bagian lebih dari pada base split yang berlaku. Pada perhitungan hasil pendapatan,
skema PSC Gross Split juga lebih sederhana dibandingkan dengan skema PSC
Cost Recovery.

Namun untuk melihat membandingkan keuntungan skema PSC Gross Split
dan PSC Cost Recovery tidak hanya dapat dilihat dari cashflow dan nominal take
dari masing-masing pihak. Indikator keekonomian skema PSC Gross Split jauh
lebih baik dibandingkan dengan hasil dari skema PSC Cost Recovery.

Selanjutnya dilakukan analisis sensitivitas yang untuk mengetahui
parameter yang memiliki pengaruh signifikan serta mengetahui dampak dari
resiko yang mungkin terjadi dikemudian hari. Pada masing-masing NPV dan IRR
dari setiap skema juga dilakukan analisis sensitivitas. Total produksi, CAPEX, dan
OPEX sebesar -20%,-10%, 0%, dan +10% +20%. Analisis sensitivitas mendapati
NPV pada skema PSC Gross Split masih berada di area positif, pada diagram
tersebut juga menunjukan indikator produksi adalah yang paling sensitif terhadap
NPV. Meskipun pada penurunan produksi sebesa 20%, proyek pada lapangan X
tetap layak untuk dijalankan. NPV pada skema PSC Cost Recovery yang
ditunjukan oleh masih menunjukan NPV positif meskipun terjadi penuruan
Produksi minyak dan gas tetap layak untuk dijalankan. Untuk IRR pada skema
PSC Gross Split menunjukan bahwa produksi minyak dan gas yang paling sensitif
serta pada diagram tersebut juga masih menunjukan kelayakan karena masih
berada di area positif. Pada skema PSC Cost Recovery juga masih menunjukan
IRR yang berada pada area positif meskipun terdapat penurunan produksi sebesar
20%.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan membahas bagaimana langkah-langkah pengerjaan
perhitungan dalam menyusun analisis keekonomian pada suatu proyek lapangan
gas bumi yang memakai skema bagi hasil PSC Cost Recovery, lalu dibandingkan
dengan skema bagi hasil PSC Gross Split dari tahap mengambil data yang
diperlukan sampai membandingkan analisa sensitivitas pada kedua skema kontrak

tersebut.

3.1 METODOLOGI

Metodologi penelitian ini akan dibahas mengenai langkah-langkah
penelitian analisis keekonomian pada suatu proyek lapangan gas bumi dengan
menggunakan PSC Gross Split dan PSC Cost Recovery. Langkah penelitian yang
dilakukan dimulai dari pengumpulan data, perhitungan keekonomian, sampai
dengan menganalisis sensitivitas.

Analisis sistem kontrak ini dilakukan dengan metode pengumpulan data
sekunder. Metode ini digunakan karena data yang diperoleh tidak didapatkan
secara langsung, melainkan merupakan data yang diperoleh dari data perusahaan.
Data-data yang didapatkan merupakan data produksi minyak dan gas bumi, harga
minyak dan gas, biaya CAPEX, biaya OPEX, dan terms and conditions dari
masing-masing sistem kontrak. Langkah berikutnya ialah dengan melakukan
metode komparatif antara kontrak kerjasama Cost Recovery dengan kontrak
kerjasama Gross Split. Metode komparatif ini diterapkan untuk mengetahui

persamaan dan perbandingan dari objek yang akan diteliti.

3.2 DIAGRAM ALUR PENELITIAN

Pada subbab ini akan menunjukan penelitian yang akan dilaksanakan

melalui diagram alir seperti berikut.

22
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Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian

3.3 DATA-DATA YANG DIBUTUHKAN DALAM STUDI LAPANGAN
Pada penelitian ini dilakukan secara bertahap dengan mengumpulkan data

secara kuantitatif yang bersumber dari perusahaan sebagai penyedia data, data-
data yang dikumpulkan sebagai penelitian sebagai berikut:

a. Lokasi Penelitian
Struktur Lapangan SA terletak sekitar 5 kilometer barat daya lapangan
produksi timur laut Betara (Lapangan NEB), dan 3 km barat Lapangan Ripah,
dimana jumlah sumur yang telah dibor pada struktur tersebut adalah 6 sumur.
Sumur pertama yang dibor pada tahun 1974 adalah sumur Napal-1 dengan Total
E&P yang menguji 2,2 MMSCFPD gas dari Formasi Intra Gumai. Prospek Panen

terletak tepat di atas dan di sebelah barat Betara Deep dan timur Kabul Deep.

PRCP PAMEN-D4 & 03 OFF PANEN #1 CO-ORDINATES AND ELEVATION (GRS 1967
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SE70115,251

TONGITUGE
303 21 35460 £

HEW
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CONSTRUCTION DEPARTMENT
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Gambar 3.2 Peta Lokasi
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b. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang didapatkan dari hasil data sekunder yang mencakup
data produksi, tinjauan lapangan, peraturan yang mencakup, serta biaya yang

diperlukan.

- Data produksi didapat dari hasil pengumpulan data berupa forecast base
produksi dari wilayah kerja yang diamati.

- Tinjauan lapangan dari wilayah kerja sebagai penentu dari besaran nilai
split untuk digunakan sebagai nilai keekonomian yang didapat dari
kontraktor. Tinjauan lapangan ini berupa lokasi wilayah kerja, jenis
reservoir, kedalaman sumur, dan lain-lain yang dapat mempengaruhi
perubahan split.

- Peraturan analisis keekonomian ini dapat dikerjakan dengan menyesuaikan
peraturan yang berlaku saat ini.

- Fiscal terms merupakan hal untuk dijadikan pertimbangan bagi kontraktor
sebelum memutuskan untuk melakukan kegiatan investasi di suatu negara
serta jadi pertimbangan kelangsungan suatu proyek.

- Biaya yang mempengaruhi perhitungan berupa capex dan opex dari
pengeluaran untuk  pengembangan sehingga perlu diperhitungkan
berdasarkan peraturan yang berlaku.

c. Skenario Pengembangan
Pada kegiatan ini untuk menyusun scenario untuk mengembangkan dan
memproduksi cadangan minyak dan gas bumi dengan menggunakan data awal
tanpa adanya perubahan permasalahan sehingga hasil analisis menjadi nilai sesuai

pada data digunakan.

d. Perhitungan Cost Recovery
Biaya operasi yang dapat dikembalikan kepada kontraktor. Cost recovery

merupakan bagian dari perolehan kontraktor.

e. Perhitungan Gross Split
Kondisi lapangan dengan penyesuaian pada kumulatif produksi serta harga

jual  minyak dan gas menjadi pengaruh tambahan terhadap pembagian split
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sebagai perhitungan. Mengacu pada tabel 2.3 dengan membahas mengenai
karakteristik dengan parameter yang sudah ditetapkan sehingga pembagian split

dapat diperhitungkan.

f.  Perhitungan Keekonomian

Perhitungan keekonomian dihitung setelah perhitungan Cost Recovery dan
Gross Split sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan apakah
lapangan tersebut layak untuk dikembangkan atau tidak dan dari kedua skema
PSC manakah yang lebih efisien.

g. Analisis Keekonomian

Hasil akhir setelah perhitungan selesai, maka penentuan akhir dengan
menganalisis apakah kedua skema PSC tersebut telah mencapai nilai
keekonomian yang disesuaikan berdasarkan NPV, IRR, serta POT dari scenario

tersebut.

3.4 TEMPAT PENELITIAN
Pada kesempatan ini penulis berencana akan melakukan penelitian di
Perusahaan PetroChina International Companies Indonesia.

3.5 JADWAL PENELITIAN

Pada Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yaitu dari 22 April sampai 21
Juni 2021. Bagian ini menguraikan mengenai tahapan penelitian, rincian kegiatan
pada setiap tahap, dan waktu yang diperlukan untuk melaksanakan setiap tahapan

hingga selesai.

Tahun 2021
Kegiatan April Mei Juni
4

Pengumpulan Data
Analisis Data
Evaluasi Data

Analisis Hasil Akhir

Pembuatan Laporan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil perhitungan keekonomian
lapangan Gas SA menggunakan skema kontrak PSC cost recovery dan PSC gross
split.

Bila kedua skema telah dihitung dan telah didapati cashflow selanjutnya
akan di analisa indikator keekonomian. Indikator keekonomian yang dimaksud
adalah NPV, IRR, POT dan IRR. Dengan indikator keekonomian maka penulis
dapat membandingkan skema terbaik yang memungkinkan untuk diterapkan pada
proyek lapangan X. Pada tahapan selanjutnya untuk analisa sensitivitas
keekonomian terhadap beberapa parameter akan dilakukan Analisa dengan Spider
Diagram. Parameter yang akan dilihat sensitivitasnya meliputi CAPEX, OPEX
harga komoditas, dan jumlah produksi.

Secara garis besar keuntungan lebih besar akan didapati oleh pemerintah
(GOI). Disisi lain kontraktor juga perlu mendapatkan keuntungan. Apabila
kontraktor tidak mendapatkan keuntungan proyek tidak akan terjadi. Oleh sebab
itu Analisa keekonomian proyek seharusnya menjadi kebijakan yang benar, tepat
dan juga bijak. Dengan demikian negara serta kontraktor sama-sama mendapatkan
keuntungan yang dianggap layak oleh kedua belah pihak.

Untuk melakukan perhitungan sebagai dasar analisis keekonomian
menggunakan model PSC cost recovery dan PSC Gross Split, terlebih dahulu
dibutuhkan input data atau parameter-parameter perhitungan yang dibutuhkan

seperti berikut:

4.1 RENCANA PENGEMBANGAN LAPANGAN

Struktur Lapangan SA terletak sekitar 5 kilometer barat daya lapangan
produksi timur laut Betara (Lapangan NEB), dan 3 km barat Lapangan Ripah,
dimana jumlah sumur yang telah dibor pada struktur tersebut adalah 6 sumur.
Sumur pertama yang dibor pada tahun 1974.

Pada lapangan ini memiliki sumur eksplorasi sebanyak 14 dengan durasi 13

tahun 6 bulan. Lapangan ini merupakan lapangan yang berada di onshore dengan

26
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ketebalan reservoir nya 2908 M. Sementara cadangan gas awal dari lapangan ini
adalah sebesar 14.000,00 Bcf. Lapangan ini sudah beproduksi selama 43 tahun
sehingga cadangan gas yang tersisa pada tahun 2019 adalah 14.00 Bcf.

4.2 DATA PRODUKSI

Lapangan Gas SA merupakan reservoir gas yang memproduksikan gas.
Data produksi ini berguna untuk melakukan perhitungan Gross Revenue. Dari
data-data yang didapat dari perusahaan tersebut selanjutnya akan berguna untuk
melakukan perhitungan keekonomian berdasarkan penerapan metode PSC cost
recovery dan PSC gross split. Berikut adalah total produksi lapangan Gas SA
mulai dari tahun 1974 hingga tahun 2021.

Tabel 4.1 Hasil Produksi Lapangan GAS SA

Produksi Total
Cadangan Gas Awal 14.000 Bscf
Produksi Gas Total 11.900 Bscf

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa produksi utama dari lapangan Gas SA
tersebut adalah gas dengan produksi total nya mencapai 11.900 Bscf. Hasil
produksi gas pada lapangan SA dari tahun 1974 hingga 2021 dijual melalui
kontrak perjanjian jual beli gas dengan PT Pupuk Sriwijaya (Pusri) dengan jumlah
pasokan harian 60 BBTUD dan yang kedua kepada Pertamina Hulu Rokan (PHR)
dengan jumlah pasokan harian 50 BBTUD. Data grafik produksi gas dari tahun

1977 hingga tahun 2021 berdasarkan uraian rencana pengembangan lapangan

“| | |||||Illl--
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pada Gambar 4.1 adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.1 Grafik Gas Volume
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Dari gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa, pada tahun awal tahun 1974
produksi gas mengalami kenaikan produksi tiap tahunnya hingga puncak
produksinya pada tahun 1989. Dan puncak produksi gas yang juga berada pada
tahun 1989 tersebut mencapai hingga 180 MMcf/d. Setelah tahun 2001 produksi
gas cenderung menurun, dimana pada tahun 2002 produksi gas kembali stabil
sampai dengan tahun 2007.setelah itu kembali turun lagi hingga 2021 sekarang.

4.3 DATA CAPEX & OPEX
4.3.1 Data CAPEX
Biaya kapital atau yang sering disebut Capital Expenditure (CAPEX)
merupakan biaya investasi untuk pengembangan lapangan. CAPEX terdiri dari
dua kategori yakni Tangible Capex dan Intangible Capex. Pada skema PSC cost
recovery Proses pengembalian biaya (Cost Recovery) dari Tangible Capex dan
Intangible Capex berbeda. Biaya Tangible Capex dikembalikan melalui depresiasi
dan biaya Intangible Capex akan dikembalikan melalui Cost Recovery dari
pemerintah. Untuk data Capex pada komponen tangible seperti casing, tubing,
well equipment surface dan juga well equipment sub surface, dan dari total
tangible tersebut didapat 227.65 MMUS$
4.3.2 Data OPEX
Biaya operasional disini terdiri dari biaya OPEX dan Decommissioning.
Dimana biaya OPEX adalah biaya operasional yang dikeluarkan pada setiap
tahun. Biaya OPEX sendiri terdiri dari biaya Variable OPEX dan Fixed OPEX.
Berikut adalah kumulatif biaya OPEX dan Decommissioning.

Tabel 4.2 Total Operating Cost

Biaya Operasional Total (MMUSS$)
Variable Opex 556,32 MMUS$
Fixed Opex 6.626,63 MMUS$
Total OPEX 7.424,81 MMUS$
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Decommissioning 239,86 MMUS$

Total OPEX & Decom 7.646,77 MMUS$

Data diatas menunjukan biaya-biaya OPEX yang terdiri dari Variable
OPEX sebesar 556,32 MMUS$ dan Fixed OPEX sebesar 6.626,32 MMUS$
sehingga total biaya OPEX tersebut adalah 7.424.81 MMUS$. Selain biaya OPEX
terdapat juga biaya Decommissioning yang merupakan biaya penutupan dan
pemulihan lingkungan sekitar sumur. Biaya Decommissioning tersebut adalah
sebesar 239,86 MMUS$ sehingga biaya total untuk OPEX dan Decommissioning
tersebut adalah 7.646,77 MMUSS$. Biaya-biaya tersebut selanjutnya akan

dimasukkan dalam perhitungan Cost Recovery.

4.4 KONDISI LAPANGAN DAN RESERVOIR

Jenis Reservoir dari lapangan SA adalah reservoir gas. Dari data yang
didapat dari perusahaan, kondisi lapangan dan Reservoir lapangan SA meliputi
API sebesar 63° kedalaman rata-rata reservoir pada 2908 m, kandungan CO,
sebesar 15.25% dan gas H,S 0.1%. Lokasi lapangan SA berada pada Onshore
dengan status lapangan POD II. Infrastruktur pada lapangan SA termasuk Well
Developed yang berarti tersedianya infrastruktur penunjang gas bumi pada lokasi
wilayah kerja. Jenis reservoir pada lapangan SA adalah jenis konvensional dengan
tahapan produksi primer yang berarti reservoir terdapat dalam batuan pasir atau
karbonat dan produksi migas mengalir secara alami tanpa upaya-upaya buatan
lain. Pemakaian komponen dalam negeri pada lapangan SA tersebut adalah

sebesar 37%.

45 ANALISA KEEKONOMIAN
Analisa Keekonomian lapangan SA mengacu kepada 2 sistem kontrak yaitu
PSC cost recovery dan PSC gross split. Dari data-data yang telah tersedia maka
dapat dilakukan perhitungan untuk menganalisa keekonomian lapangan SA.
4.5.1 Analisa Keekonomian pada lapangan SA dengan PSC Cost Recovery
Analisa keekonomian dengan skema PSC cost recovery disertai dengan

terms dan condition yang berlaku sesuai kontrak pada PSC cost recovery saat ini,
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Adapun fiscal terms pada skema kontrak yang pertama yaitu PSC cost recovery

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Fiscal Terms Skema Kontrak PSC Cost Recovery

PSC COST
INDIKATOR MUS$ RECOVERY
FTP 20%
Contractor Gas Split post Tax 30,00%
Contrractor Oil Split post Tax 15,00%
PSC Effective Tax 35%
Oil DMO Portion 25%
Oil DMO Price Discount Rate 90%
DMO Holiday (yrs) 5
Discount Factor 10%
Investment Credit 17%

Pada skema PSC Cost Recovery, yang menjadi pembeda dengan skema PSC

Gross Split adalah adanya FTP, DMO, dan Investment Credit. Pada skema

tersebut, FTP menjadi pendapatan sebesar 20% dari Gross Revenue untuk

kontraktor dan pemerintah yang disisihkan dari produksi sebelum dikurangi biaya

Cost Recovery dan juga Investment Credit. Porsi DMO sebesar 25% dengan price

discount rate sebesar 90% juga harus dibayarkan oleh kontraktor kepada

pemerintah. Investment credit pada skema tersebut digunakan sebagai usaha untuk

mengurangi pajak yang akan dikenakan pada awal-awal tahun pengeluaran biaya.

Tak hanya ketiga fiscal terms tersebut yang menjadi pembeda nya, tetapi juga Tax

yang dikenakan kepada kontraktor berbeda yaitu sebesar 35%. Adapun investment

credit pada skema PSC Cost Recovery ini adalah sebagai berikut.:

Tabel 4.4 Hasil Keekonomian PSC Cost Recovery

INDIKATOR PSC COST RECOVERY (MMUSS$)
Revenue Gas 78.563
Gross Revenue 78.563
Contr Taxable Income 45.353
Cost Recovery 9.278
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Tax 18.368
Net Contr. Share 26.958
Contr. NPV 4,442
Contr. IRR 26,8%
Total Contractor Take 26.958
GOl Take 40.478

Dari hasil perhitungan, didapat NPV yang didapat kontraktor sebesar 4.442
MMUSS$, sedangkan IRR yang didapat kontraktor sebesar 26,8%. Total
pendapatan kontraktor untuk skema PSC Cost Recovery ini mencapai 9.278
MMUS$ jika di persen kan yaitu 12,1%, lalu bagian kontraktor mendapatkan
26,958 MMUSS jika di persen kan 35,2%, lalu bagian pemerintah mendapatkan
40,478 jika di persen kan 52,7% jadi jika ditotal 100%. Bila dibandingkan dengan
hasil NPV, IRR dan juga total pendapatan kontraktor pada skema PSC Gross
Split, skema PSC Cost Recovery mendapat NPV, IRR, dan juga pendapatan total
kontraktor yang lebih kecil.

Jika digambarkan secara bagan berdasarkan hasil perhitungan keekonomian
Lapangan SA menggunakan skema PSC Cost recovery maka dapat digambarkan

sebagai berikut :

9,27830

* Equity to be 5plit 501 Equity

Contr. Share

EEEE

¥
Tacable Income
47,554.40
L

Net Contr. Share
29,626.20

" !
Contr. Take
2962620 40478.10

Gambar 4.2 Hasil Perhitungan Menggunakan PSC Cost Recovery
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Pada bagan diatas, dapat dilihat bahwa aliran sistem skema PSC Cost
Recovery dimulai dengan adanya Gross Revenue. Kemudian Gross Revenue
tersebut diambil sebagian untuk menjadi FTP (First Tranche Petroleum) sebesar
20% yang akan dibagikan kepada kontraktor dan pemerintah. Kemudian sisa dari
Gross Revenue tersebut diambil untuk keperluan Cost Recovery. Sisa dari Gross
Revenue tersebut kemudian menjadi ETS (Equality to be Split) yang dibagikan
kepada kontraktor dan pemerintah sesuai dengan persentase splitnya. Kontraktor
setelah menerima share tersebut harus membayarkan DMO (Domestik Market
Obligation) kepada pemerintah. Kemudian sisa dana dari pengurangan pendapatan
tersebut menjadi taxable income Contractor yang digunakan untuk menghitung
pajak yang dikenakan pada kontraktor. Kontraktor kemudian membayar pajak
kepada pemerintah dan hasil pendapatan kontraktor terakhir menjadi net
contractor share yang juga ditambahkan dengan hasil Cost Recovery (CAPEX
dan OPEX) sebelumnya. Sedangkan hasil pendapatan akhir pemerintah menjadi
share pemerintah ditambah dengan DMO dan pajak yang didapat.

Dari analisa Keekonomian yang telah dihitung didapatkan bahwa
pendapatan kotor dari gas adalah sebesar 78.540 MMUSS$. Total pendapatan
kontraktor yang sudah termasuk cost recovery sebesar 8.976 MMUS$ dan
pendapatan pemerintah sebesar 42.805 MMUSS.
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Gambar 4.3 Cumulative Cash flow PSC Cost Recovery
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Grafik diatas dapat berfungsi sebagai indicator POT ( Pay Out Time). POT
pada skema PSC Cost Recovery berdasarkan grafik diatas adalah 6,78 tahun, yang
berarti kontraktor baru mendapatkan pendapatan yang bernilai positif setelah
umur proyek mencapai lebih dari 6,78 tahun. Kumulatif pengeluaran pendapatan
terbesar berdasarkan grafik tersebut terdapat pada tahun 2009 yaitu sebesar
negatif 28.528.53 MMUSS$.

Pada saat penurunan produksi tahun 2013 - 2016 kontraktor berinisiatif
untuk mengajukan EOR kepada SKK migas, tetapi karena terhambat nya biaya
yang terlalu tinggi dan juga lapangan ini awal nya tidak diperhitungkan untuk
EOR, maka pihak SKK migas menolak pengajuan tersebut, dikarenakan tidak
menguntungkan jika dibandingkan dengan keekonomian lapangan dan juga
periode ini tahun 2014-2017 adalah periode terburuk untuk migas yang berakibat
berkurang minat nya investor.

Pada tahun 2017 setelah migas mulai bangkit kontraktor mengajukan
kembali untuk pembuatan sumur baru di 1 WK dan pada tahun 2018 akhir di acc
SKK migas, lalu pada 2019 dimulai nya kegiatan ekplorasi tetapi sebelum
kegiatan selesai di Indonesia terkena dampak virus covid dan migas salah satu
yang terkena dampak nya, dan akibat nya karena berkepanjangan dan juga masa
perjanjian nya habis pada tahun 2021 maka kontraktor tidak melanjutkan
produksi, maka pihak perusahaan bekerja sama dengan Kementerian ESDM untuk
melepas daerah tersebut untuk ditawarkan melalui kontrak KKKS di mana
Pertamina tetap sebagai pemegang participating interest di lapangan tersebut.
4.5.2 Analisa keekonomian Lapangan SA dengan PSC Gross Split

Setelah dilakukan perhitungan keekonomian lapangan SA dengan
menggunakan skema kontrak PSC cost recovery, maka selanjutnya dilakukan
perhitungan menggunakan perhitungan skema PSC gross split dengan
menggunakan parameter-parameter yang sama dengan cost recovery, tetapi
dengan persentase Tax yang berbeda dan di tambahkan dengan parameter Base

Split, Progressive Split dan Variable Split.

Tabel 4.5 Base Split
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PSC Gross Split Contractor Split Before Tax
Base Oil Split 43%
Variable Oil Split 7%
Total Oil Split 50%
Base Gas Split 48%
Variable Gas Split 7%
Total Gas Split 55%
Tax 25%

Pada skema PSC Gross Split, kontraktor mendapat Base Split Oil sebesar
43% dan Varible Split dari Oil sebesar 7% sehingga Oil Split yang didapat untuk
kontraktor sebesar 50%. Sedangkan Base Split Gas untuk kontraktor adalah
sebesar 48% dan Variable Split dari Gas sama sebesar 7% sehingga Gas Split
yang didapat kontraktor sebesar 55%. Berbeda dengan skema PSC Cost Recovery,
Tax pada skema PSC Gross Split tersebut adalah sebesar 25%.

Tabel 4.6 Variable Split

Variable Splits Parameter Split Correction
API (degrees) 63° 0%
Field Location (meters) Onshore 0%
Block Status POD II 3%
Reservoir Depth (meters) 2908 1%
Infrastructure Well Developed 0%
Reservoir Type Conventional 0%
CO2 level 15,25% 1%
H2S level 0,01 0%
Local Content Level 37% 2%
Recovery Type Primary 0%
Variable Split - Sum - 7%
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Tabel 4.6 Variable Split diatas menunjukan split correction yang didapatkan
kontraktor yang nantinya akan ditambahkan ke base split oil dan gas kontraktor.
Dari data diatas, Block Status mendapat split correction sebesar 3%, tingkat CO2
mendapat split correction sebesar 15,25%, dan Local Content Level mendapat
split correction sebesar 2%. APl Degree, Field Location, Reservoir Depth,
Infrastructure, Reservoir Type, H,S Level 0,01, dan Recovery Type tidak
mendapat Split Correction. Sehingga total dari split correction yang didapat
sebesar 7% dari variable split yang ditambahkan ke base split dan gas tersebut,
progressive split yang dihitung dari koreksi split harga gas serta kumulatif
produksinya juga ditambahkan sebagai penambahan split bagi kontraktor.

Setelah memasukan parameter-parameter Base Split, Progressive Split dan
Variable Split serta parameter sebelumnya maka dilakukan perhitungan
keekonomian lapangan A menggunakan skema kontrak pembanding yaitu PSC

Gross Split. Berikut adalah hasil perhitungan PSC gross split.

Tabel 4.7 Hasil Keekonomian Menggunakan Skema Gross Split

LA PSC GROSS SPLIT
(MMUS$)
Gross Revenue 78.563
Contr Taxable Income 31.955
Tax 12.941
Net Contr. Share 19.013
Contr NPV 4.348
Contr IRR 24,6%
Total Contr. Take 19.013
GOl Take 51.929
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Tabel 4.7 diatas menunjukan bahwa NPV, IRR, dan juga total pendapatan
kontraktor yang didapat pada skema PSC Cost Recovery lebih besar dari pada
skema PSC Gross Split. NPV yang didapat kontraktor pada skema ini sebesar
4.348 MMUSS$, sedangkan IRR yang didapat sebesar 24.6%, dan juga total
pendapatan kontraktor yang didapat sebesar 19.013 MMUS$. Dari ketiga
indikator tersebut menunjukan bahwa skema PSC Cost Recovery lebih
menguntungkan dibandingkan dengan skema PSC Gross Split. Perbandingan
NPV dan IRR yang didapat juga cukup jauh. Sehingga skema PSC Cost Recovery
yang baru ini seharusnya dapat menjadi lebih menarik bagi kontraktor.

Jika digambarkan secara bagan berdasarkan hasil perhitungan keekonomian
Lapangan SA menggunakan skema PSC Gross Split maka dapat digambarkan
sebagai berikut :
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Gambar 4.4 Hasil Perhitungan Menggunakan PSC Gross Split

Pada bagan diatas, dapat dilihat bahwa aliran sistem skema PSC Gross Split
dimulai dari adanya Gross Revenue. Kemudian Gross Revenue tersebut dibagi
kepada kontraktor dan juga pemerintah sesuai dengan persentase split nya.
Kontraktor setelah menerima share tersebut harus mengeluarkan biaya CAPEX
dan OPEX. Kemudian sisa dana dari pengurangan pendapatan tersebut menjadi
taxable income yang digunakan untuk menghitung pajak yang dikenakan pada
kontraktor. Kontraktor kemudian membayar pajak kepada pemerintah dan hasil
pendapatan kontraktor terakhir menjadi net contractor share yang juga
ditambahkan dengan hasil Recovered Cost (CAPEX dan OPEX) sebelumnya.
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Gambar 4.5 Cumulative Cash flow PSC Gross Split

Grafik diatas dapat berfungsi sebagai indicator POT ( Pay Out Time). POT
pada skema PSC Gross Split berdasarkan grafik diatas adalah 8,42 tahun, yang
berarti kontraktor baru mendapatkan pendapatan yang bernilai positif setelah
umur proyek mencapai lebih dari 8,42 tahun. Kumulatif pengeluaran pendapatan
terbesar berdasarkan grafik tersebut terdapat pada tahun 2008 yaitu sebesar
negatif 27.976 MMUSS$.

Berdasarkan kedua hasil data keekonomian PSC Cost Recovery dan PSC
Gross Split, berikut merupakan tabel perbandingan keekonomian antara kedua
skema PSC tersebut.

Tabel 4.8 Perbandingan Keekonomian Skema PSC Cost Recovery dan Gross

PSC Cost Recover PSC Gross Split
INDIKATOR (MMUS$) ; (I\/IMUS$)p
CAPEX 1.843,97 1.843.97
OPEX 7.424 81 7.424.81
Gross Revenue 78.653 78.653
Contr Taxable Income 45.353 31.955
Tax 18.368 12.941
Net Contr. Share 34.157 20.013
Contr NPV @10% 4.442 4.348
Contr IRR 26.8% 24.6%
POT 6.87 8.42
Total Contr. Take 26.958 19.013
GOl Take 40.478 51.929
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4.6 ANALISA SENSITIVITAS

Setelah hasil indikator keekonomian didapatkan, dilakukan analisa
sensitivitas untuk mengantisipasi perubahan-perubahan pada parameter yang
menjadi indikator keekonomian yaitu NPV maupun IRR. Parameter yang akan
diuji kali ini adalah Produksi minyak dan gas, harga minyak dan gas, investasi dan
juga OPEX. Analisa sensitivitas tersebut akan diuji pada masing-masing sistem
kontrak yaitu PSC Cost Recovery & PSC Gross Split.

4.6.1 Analisa Sensitivitas Pada PSC Cost Recovery
Hasil analisa sensitivitas pada PSC Cost Recovery dengan indikator
keekonomian NPV dan juga IRR dibuat dengan jangkauan persentase -30 %

hingga 30% adalah sebagai berikut.

NPV Sensitivity (USS MM)
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Gambar 4.6 Sensitivitas NPV pada Skema PSC Cost Recovery
Gambar 4.6 diatas memperlihatkan bahwa parameter yang paling
berpengaruh atau yang paling sensitif terhadap perubahan NPV pada skema PSC
Cost Recovery adalah harga gas nya. hasil NPV yang didapat. Namun pada
sensitivitas terhadap NPV ini, biaya OPEX dan investasi tidak terlalu berpengaruh

terhadap perubahan NPV yang terjadi.
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Gambar 4.7 Sensitivitas IRR pada Skema PSC Cost Recovery
Pada gambar 4.7 analisa sensitivitas diatas, dapat dilihat bahwa yang paling
berpengaruh atau paling sensitive terhadap perubahan IRR dalam skema PSC Cost

Recovery adalah harga minyak dan gas dan juga produksi gas nya.

4.6.2 Analisis Sensitivitas Pada PSC Gross Split

Hasil analisa sensitivitas pada PSC Gross Split dengan indikator
keekonomian NPV dan juga IRR dibuat dengan jangkauan persentase 80% hingga
120% adalah sebagai berikut.

NPV Sensitivity (USS MNM)

T 0000

2,000.0

1,000.0

-3 -20% -10% % 103 2009 30%

—@— Production —&—Gas Price CAPEX Oopex

Gambar 4.8 Sensitivitas NPV pada Skema PSC Gross Split
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Pada gambar 4.8 diatas dapat dilihat bahwa parameter yang paling
berpengaruh atau paling sensitive terhadap perubahan NPV dari skema PSC Gross
Split adalah produksi gas nya. Pada gambar V.9 diatas harga minyak dan gas juga
cukup berpengaruh terhadap sensitivitas NPV skema PSC Gross Split, sedangkan
biaya investasi dan OPEX kurang berpengaruh terhadap sensitivitas skema PSC
Gross Split tersebut.

IRR Sensitivity
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Gambar 4.9 Sensitivitas IRR pada Skema PSC Gross Split

Pada gambar 4.9 analisa sensitivitas diatas, dapat dilihat bahwa yang paling
berpengaruh atau paling sensitive terhadap perubahan IRR dalam skema PSC
Gross Split adalah sama dengan analisa sensitivitas terhadap NPV diatas yaitu
produksi minyak dan gas nya. Pada urutan ketiga yang cukup berpengaruh
terhadap perubahan IRR tersebut adalah harga minyak dan gas nya. Sedangkan
yang paling tidak berpengaruh terhadap perubahan IRR skema PSC Gross Split
ini adalah biaya OPEX nya.

Secara umum sensitivitas NPV dan IRR pada PSC Gross Split lebih sensitif
dibandingkan dengan PSC Cost Recovery. Sensitif berarti NPV dan IRR kontrak
PSC Gross Split sangat terpengaruh oleh perubahan-perubahan Harga, Produksi,
biaya investasi, dan juga OPEX. Sedangkan Kontrak PSC Cost Recovery
cenderung lebih stabil dalam NPV dan IRR terhadap perubahannya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan perhitungan yang telah dilakukan, maka

didapatkan kesimpulan dan saran sebagai berikut:

5.1

1.

5.2

KESIMPULAN

NPV dengan Discount Factor 10% dan IRR pada PSC Cost Recovery lebih
besar dibandingkan dengan PSC Gross Split dengan hasil NPV sebesar
4.442 MMUS$ dan IRR sebesar 26,8% dibandingkan dengan PSC Gross
Split dengan hasil NPV sebesar 4.368 MMUSS$ dan IRR sebesar 24,6%.

Parameter yang paling berpengaruh terhadap perubahan indikator
keekonomian NPV dan IRR pada kedua skema PSC tersebut adalah
produksi gas buminya. Serta untuk perbandingan POT sendiri untuk POT
dari PSC Cost Recovery 6,87 dan untuk POT PSC Gross Split 8.42

Sistem kontrak PSC Cost Recovery pada lapangan SA memiliki hasil lebih
efisien bagi kontraktor dibandingkan dengan sistem kontrak PSC Gross
Split dengan hasil total pendapatan kontraktor sebesar 26.985,41 MMUS$
dibandingkan dengan PSC Gross Split dengan hasil sebesar 19.013,45
MMUSS$.

SARAN
Untuk penelitian mengenai skema kontrak PSC Cost Recovery lebih lanjut

disarankan untuk mengevaluasi dan mempertimbangkan kembali bagi hasil antara

pemerintah dan kontraktor agar keekonomian yang didapatkan lebih optimal.
Dengan ditetapkan Peraturan Menteri ESDM No0.08 Tahun 2017 kemudian

direvisi menjadi Peraturan Menteri ESDM No0.52 Tahun 2017 yang menunjukan

bukti konkrit pemerintahan untuk melindungi investasi agar fairness tetap terjaga.

Sistem PSC Gross Split tidak semata mata menghilangkan kendali negara karena

penentuan wilayah kerja, kapasitas produksi dan lifting, serta pembagian hasil

masih berada dibawah kendali pemerintah. Pemerintah bersama KKKS menerima

manfaat skema ini antara lain, share pain-share gain dan proses yang lebih
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singkat. Serta perlunya dialog dengan semua stakeholder agar memberikan
gambaran yang utuh tentang PSC Gross Split. Untuk memberikan pemahaman
menyeluruh terhadap segala aspek diperlukan baik dari landasan hukum, nilai
keekonomian, keberpihakan pada mutual benefit bagi kedua belah pihak antara
pemerintah dan kontraktor, industri lokal, penguasaan teknologi, kompetensi
sumber daya manusia Indonesia, sistem perpajakan, dan lain-lain. Pelaksanaan
Kontrak Bagi Hasil Gross Split tidak berarti menghilangkan peran pemerintah,
akan tetapi justru menjaga kedaulatan negara dengan tetap menjamin nilai-nilai

keekonomian khususnya bagi para kontraktor.
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